Sholat Lengkap

1. BACA’AN DOA IFTITAH

Allaahu akbaru kabiiraa wal hamdu lillaahi katsiiraa Wa subhaanallaahi bukrataw waashiilaa.

Innii wajjahtu wajhiya lilladzii fatharas samaawaati wal ardha haniifam muslimaw wa maa ana minal
musyrikiin.

Inna shalaatii wa nusukii wamahyaaya wamamaatii lillaahirabbil ‘aalamiin.

Laa syariika lahuu wa bidzaalika umirtu wa ana minal muslimiin.

Allah Maha Besar, Maha Sempurna Kebesaran-Nya. Segala Puji Bagi Allah, Pujian Yang Sebanyak-Banyaknya.

Dan Maha Suci Allah Sepanjang Pagi Dan Petang.

Kuhadapkan Wajahku Kepada Zat Yang Telah Menciptakan Langit Dan Bumi Dengan Penuh Ketulusan Dan Kepasrahan
Dan Aku Bukanlah Termasuk Orang-Orang Yang Musyrik.

Sesungguhnya Sahalatku, Ibadahku, Hidupku Dan Matiku Semuanya Untuk Allah, Penguasa Alam Semesta.

Tidak Ada Sekutu Bagi-Nya Dan Dengan Demikianlah Aku Diperintahkan Dan Aku Termasuk Orang-Orang Islam.
Allaahumma baa’id bainii wabainaa khotoo yaa ya kamaa baa ‘adta bainal masyriqgi wal maghrib.
Allaahumma naqginii minal khotooyaa kamaa yunqgots tsaubul abyadhuu minaddanas.

Allaahummaghsil khotoo yaa ya bil maa i wats tsalji walbarod.

Artinya : “Ya Allah, jauhkanlah antara diriku dan di antara kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau
jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan sebagaimana dibersihkannya kain
putih dari kotoran. Ya Allah, cucilah kesalahan-kesalahanku dengan air, salju dan embun.”

2. BACA’AN AL-FATIHAH

A’uudzubillaahi minasy~syaithooni rojiim.

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;

Alhamdulillahi robbil ‘aalamin; Arrohmaanir rohiim; Maaliki yaumiddiin;

Iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin;

Ihdinash shiroothol mustagiim ; Shiroothol ladziina an’amta ‘alaihim - ghoiril: magh-dhuubi ‘alaihim,
wa ladh-dhoolliin. ( Aamiin.)

Artinya: Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Segala Puji Bagi Allah, Tuhan
Semesta Alam. Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Penguasa Hari Pembalasan. Hanya Kepada-Mu lah
Aku Menyembah Dan Hanya Kepada-Mu lah Aku Memohon Pertolongan. Tunjukilah Kami Jalan Yang Lurus.
Yaitu Jalannya Orang-Orang Yang Telah Kau Berikan Nikmat, Bukan Jalannya Orang-Orang Yang Kau Murkai
Dan Bukan Pula Jalannya Orang-Orang Yang Sesat.

3. BACA’ANRUKUWU

Subhaana rabbiyal ‘adziimi wa bihamdih. — 3 X

Artinya : Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung Dan Dengan Memuji-Nya.

4. BACA’AN I’TIDAL : Sami’allaahu liman hamidah.

Rabbanaa lakal hamdu mil’us samaawati wa mil ‘ulardhi wa mil ‘umaasyi’ta min syai’in ba’du.

Artinya: Semoga Allah Mendengar ( Menerima ) Pujian Orang Yang Memuji-Nya ( Dan Membalasnya ).
Wahai Tuhan Kami ! Hanya Untuk-Mu lah Segala Puji, Sepenuh Langit Dan Bumi Dan Sepenuh Barang Yang
Kau Kehendaki Sesudahnya.

5. BACA’AN SUJUD

Subhaana rabbiyal a‘laa wa bihamdih. — 3 X

Artinya : Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi Dan Dengan Memuji-Nya.

6. BACA’AN DUDUK DIANTARA DUA SUJUD

Rabbighfirlii warhamnii wajburnii warfa’nii warzuqnii wahdinii wa’aafinii wa’fu ‘annii.

Artinya: Ya Tuhanku ! Ampunilah Aku, Kasihanilah Aku, Cukupkanlah ( Kekurangan )-Ku, Angkatlah ( Derajat
)-Ku, Berilah Aku Rezki, Berilah Aku Petunjuk, Berilah Aku Kesehatan Dan Maafkanlah ( Kesalahan )-Ku.

7. BACA’AN TASYAHUD AWAL

Attahiyyaatul mubaarakaatush shalawatuth thayyibaatu lillaah.

Assalaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaatuh.

Assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibadadillaahish shaalihiin.

Asyhadu allaa ilaaha illallaah. Wa asyhadu anna muhammadar rasuulullaah.

Allaahumma shalli ‘alaa sayyidinaa muhammad.

Artinya :

Segala Kehormatan, Keberkahan, Rahmat Dan Kebaikan Adalah Milik Allah.

Semoga Keselamatan, Rahmat Allah Dan Berkah-Nya ( Tetap Tercurahkan ) Atas Mu, Wahai Nabi.

Semoga Keselamatan ( Tetap Terlimpahkan ) Atas Kami Dan Atas Hamba-Hamba Allah Yang Saleh.

Aku Bersaksi Bahwa Tidak Ada Tuhan Selain Allah. Dan Aku Bersaksi Bahwa Muhammad Adalah Utusan
Allah.

Wabhai Allah ! Limpahkanlah Rahmat Kepada Penghulu Kami, Nabi Muhammad !.

8. BACA’AN TASYAHUD AKHIR

( tasyahud awal ) + wa ‘alaa aali sayyidinaa muhammad.

kamaa shallaitaa ‘alaa sayyidinaa ibraahiim wa ‘alaa aali sayyidinaa ibraahiim.

wa baarik ‘alaa sayyidinaa muhammad wa ‘alaa aali sayyidinaa muhammad. kamaa baarakta ‘alaa
sayyidinaa ibraahiim wa ‘alaa aali sayyidinaa ibraahiim.



fil ‘aalamiina innaka hamiidummajiid.

Artinya : ....dan Kepada Keluarga Penghulu Kami Nabi Muhammad. Sebagaimana Telah Engkau Limpahkan Rahmat
Kepada Penghulu Kami, Nabi Ibrahim Dan Kepada Keluarganya.

Dan Limpahkanlah Berkah Kepada Penghulu Kami, Nabi Muhammad Dan Kepada Keluarganya.
Sebagaimana Telah Engkau Limpahkan Berkah Kepada Penghulu Kami, Nabi Ibrahim Dan Kepada Keluarganya.
Sungguh Di Alam Semesta Ini, Engkau Maha Terpuji Lagi Maha Mulia.

DZIKIR ~DO’A =
1) Dzikir =
Astaghfirulloohal ‘azhiim — aladzii laa ilaaha illaa : huwal hayyul goyyuum ; wa atuubu ilaih 3x

‘Astaghfirullahal’adzim, alladzi la ilaha illa huwal hayyul qoyyumu wa atubu ilaih’

(Aku meminta ampun pada Allah yang Maha Agung, yang tiada Tuhan selain Dia Yang Maha Hidup lagi Maha
Berdiri Sendiri, dan aku bertaubat kepadaNya).

Sabda Nabi s.a.w maksudnya:

"Meski dosa-dosamu sebanyak buih lautan, sebanyak butir pasir di padang pasir, sebanyak daun di seluruh
pepohonan, atau seluruh bilangan jagad semesta, Allah SWT tetap akan selalu mengampuni mu, bila engkau
mengucapkan doa sebanyak tiga kali sebelum engkau tidur: Astaghfirullahal ‘Adzim al-Ladzii laa ilaa ha illa
Huwal Hayyul Qayyuumu wa Atuubu ilaih. (Aku memohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung, tiada
Tuhan selain Dia Yang Maha Hidup dan Memelihara (kehidupan), dan aku bertaubat kepada-Nya)." [HR. at-
Tirmidzi]

= Laa ilaaha llallooh wahdahu laa syariikalah ; lahul mulku wa lahul hamdu yuhyii wa yumiitu — wa
huwa : ‘alaa kulli syay’in qodiir 3x

"Tak ada Tuhan kecuali Allah sendiri, tak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya-Lah kerajaan, dan bagi-Nya-lah
segala pujian. la menghidupkan dan mematikan, dan la Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

+ " ALLAAHUMMA AJIRNII MINANNAAR " (3X)
"Wahai Allah! Lindungilah aku dari api neraka"

= Alloohumma antas salaam,wa minkas salaam,wa ilaika ya’udus salaam ; Fa hayyinaa robbanaa bis
salaam, wa adkhilnaal jannata daaros salaam ; Tabaarokta robbanaa wa ta’aalaita ~ yaa dzal jalaali
wal ikroom.

" ALLAAHUMMA ANTAS SALAAM. WA MINKAS SALAAM. WA ILAIKA YA 'UUDUS SALAAM.
FAHAYYINAA RABBANAA BIS SALAAM. WA ADKHILNAL JANNATA DAARAS SALAAM.
TABAARAKTA RABBANAA WA TA'AALAITA YAA DZAL JALAALI WAL IKRAAM.

"Wahai Allah! Engkaulah (Pemilik) kedamaian, dari Engkaulah kedamaian, dan kepada Engkaulah kembalinya
kedamaian. Oleh karena itu hidupkanlah kami, wahai Tuhan kami, dengan penuh kedamaian. Masukkanlah
kami kedalam surga, tempat kedamaian. Engkau, ya Tuhan kami, Maha Memberi Berkah dan Maha Tinggi,
wahai Zat Yang Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan™.

+ "ALLAAHUMMA LAA MAANI'A LIMAA A'THAITA. WALAA MU'THIYA LIMAA MANA'TA. WALAA
RAADDA LIMAA QADHAITA WALAA YANFA'U DZALJADDI MINKAL JADDU."

"Wahai Allah! Tak ada yang dapat mencegah terhadap apa yang telah kau berikan. Tak ada yang dapat
memberikan terhadap apa yang telah kau cegah. Tak ada yang dapat menolak terhadap apa yang telah Kau
tetapkan. Dan kemuliaan seseorang tak berguna baginya, hanya dari Engkaulah kemuliaan itu."

= llaahii , yaa Robbii :

Wahai Tuhanku, Rabku,

Subhaanallooh 33 x ( Subhaanalloohil ‘azhiim wa bi hamdihi : daa-imaan abadaan )
Mahasuci Allah 33x .

SUBHAANALLAAHIL *ALIYYIL '‘AZHIIMI WA BIHAMDIHII DAA "IMAN : AL-HAMDU LILLAAH"
"Mahasuci Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung, dan dengan memuji-Nya selalu dengan ucapan :
Alhamdulillah.”

Alhamdulillaah 33 x (Alhamdulillaahi robbil ‘aalamin : ‘alaa kulli haalin ~ wa fii kulli haalin wa
ni’matan )

"Segala puji bagi Allah 33x "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, atas segala keadaan dan dalam
segala keadaan dan kenikmatan (kami ucapkan) : Allaahu akbar."

Alloohu akbar 33 x (Alloohu akbar kabiirow wal hamdulillaahi katsiroow,wa subhanalloohi bukrotaw wa
ashiilah) ;

Allah Maha Besar 33x Allah Maha Besar , Maha Sempurna Kebesaran-Nya. Segala puji bagi Allah, pujian
yang sebanyak-banyaknya. Dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan petang.

Laa ilaaha llallooh wahdahu laa syariikalah ; lahul mulku wa lahul hamdu yuhyii wa yumiitu— wa huwa :
‘alaa kulli syay’in qodiir ; wa laa haula wa laa quwwata illaa billahil ‘aliyyil azhiim.

"Tak ada Tuhan kecuali Allah sendiri, tak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya-Lah kerajaan, dan bagi-Nya-lah
segala pujian. la menghidupkan dan mematikan, dan la Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Tiada daya dan
tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung "

Astaghfirulloohal ‘azhiim 3x — inallooha : ghofuurur rohiim
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Aku memohon ampun kepada Allah yang Maha Agung 3x sesungguhnya Allooh adalah Maha Pengampun dan
Penyayang

Dari Syaddad bin Aus radhiallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda:

“Sayyid al-istighfar (pimpinan doa istighfar) adalah kamu mengucapkan: allahumma anta rabbi laa ilaaha illa
anta khalaqtani wa ana ‘abduka wa ana ‘ala ‘ahdika wa wa’dika mastatha’tu a’uudzu bika min syarri
maa shana’tu. Abuu'u laka bini’matika ‘alayya wa abuu'u laka bidzanbi faghfirli. Fa innahu laa
yaghfiru adz-dzunuuba illa anta (Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi
selain Engkau. Engkau telah menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku menetapi perjanjian-Mu dan janji-
Mu sesuai dengan kemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatanku, aku mengakui
dosaku kepada-Mu dan aku akui nikmat-Mu kepadaku, maka ampunilah aku. Sebab tidak ada yang dapat
mengampuni dosa selain-Mu).” Beliau bersabda: “Jika ia mengucapkan di waktu siang dengan penuh keyakinan
lalu meninggal pada hari itu sebelum waktu sore, maka ia termasuk dari penghuni surga. Dan jika ia
membacanya di waktu malam dengan penuh keyakinan lalu meninggal sebelum masuk waktu pagi, maka ia
termasuk dari penghuni surga.[3]” (HR. Al-Bukhari)

2) Do’a =
A’uudzu billaahi minasy syaithoonir rojiim. Bismillaahir rohmaanir rohiim. Alhamdulillaahi robbil
‘aalamiin.
Hamdagy syaakiriin,namdan naa’imiim, hamdan yuwaffii ni’amahu, wa yukaafi (-u) maziidah.
Yaa Robbanaa lakal hamdu kammaa yambaghii li jalaali wajhika, wa azhiimi,wa kariimi sulthoonik.

Aku berlindung diri kepada Engkau dari setan yang dirajam. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagl
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam,

sebagaimana orang-orang yang bersyukur, dan orang yang memperoleh nikmat sama memuji, dengan pujian
yang sesuai dengan nikmatnya dan memunakinkan ditambah nikmatnya.

Tuhan kami, hanya bagi Engkau segala puji, sebagaimana yang patut terhadap kemuliaan Engkau dan
keagungan kekuasaan Engkau

Alloohumma sholli wa saliim wa baarik ‘alaa rosuulika nabiyyil ummiyi Muhammadin (sholaaloohu
‘alaihi was salaam)

Ya Allah curahkanlah kesejahteraan dan rahmat kepada penghulu kami Nabi Muhammad

e Allaahummaghfir lil : muslimiina wal muslimat, wal mu’miniina wal mu’minaat, wal ahyaai minhum
wal amwaat — innaka samii’un qoriibun mujiibul da’wati wa ya qodhiyal haajaat..
Ya Allah, ampunilah dosa muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih hidup atau
sudah wafat, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar; Maha dekat lagi mengabulkan permintaan wahai
Dzat yang mencukupi kebutuhan.

e Robbanaaghfir lanaa wa liwaalidaina warhamhumma kamma robbayanaa shoghiro.
Ya Allah! Ampunilah dosa - dosa ibu bapak kami dan berilah rahmat keduanya sebagaimana keduanya
menyayangi kami semenjak kecil.

e Robbanaa hablanaa min azwaajinaa,wa dzurriyyatinaa qurrota a’yun,waj’alnaa lil muttaqgiina
imaamaa - birohmatika, yaa arhamar rohimiin.
Ya Allah Ya Tuhan kami, karuniakanlah kepada kami isteri, suami, anak-anak dan keturunan sebagai
penyejuk mata dan penenang hati. Jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertagwa.

¢ Robbanaa zholamna anfusanaa,wa illam taghfirlana watarhamna lanakunanna minal khoosiriin
Ya Tuhan, kami telah menganiaya diri kami, kalau tidak Engkau beri ampun, tidak Engkau beri rahmat
kepada kami, niscaya kami menjadi orang yang merugi. Do’a nabi Adam (QS. Al A'raf 7 : 23)

¢ Robbanaftah bainanaa wa baina gouminaa bil haqqi — wa anta Khoirul faatihiina
Ya Tuhan, kami Berilah keputusan diantara kami dan kaum kami dengan adil, Engkaulah pemberi
keputusan yang sebaik — baiknya. Doa Nabi Syuaib (A araf; 89).

o Alloohummaa ’innaa ‘alaa : dzikrika,wa syukrika, wa husni ‘ibadaatik.
ALLAHUMMA A’INNI ‘ALA DZIKRIKA WA SYUKRIKA WA HUSNI ‘IBADATIK
[Ya Allah, tolonglah aku agar selalu berdzikir/mengingat-Mu, bersyukur pada-Mu, dan memperbagus
ibadah pada-Mu].” (HR. Abu Daud dan Ahmad, shahih)

Yaa muqolibal quluub, tsabit qulubanaa ‘alaa diinik(a).

Wahai yang membolak-balikkan hati! Teguhkanlah hatiku senantiasa di atas agamamu

e Alloohumma inna nas’aluka: salaamatan fid diin, wa ‘aafiyatan fil jasad, wa ziyaadatan fil ‘ilmj, wa
barokatan fir rizgi — birohmatika, yaa arhamar rohimiin.
Ya Allah, kami mohon kepadaMu keselamatan dalam beragama, kesehatan jasmani, bertambah ilmu dan
berkah rezeki dalam keberkahanMu, Wahai Yang maha pengasih - penyayang

Allaahum ma innaa nas aluka salaamatan fiddiin Wa 'aafiatan filjasadi wa ziyatan fil ilmi wa barakatan
fil rizgi Wa taubatan gablalmaut wa rahmatan ‘indalmaut Wa magfiratan ba'dalmaut

allahumma hawwin ‘alaina fii sakaraatil maut Wan najaati minan naar wal ‘afwaa ‘indal hisaab.

Ya Allah, kami mohon kepadaMu keselamatan dalam beragama, kesehatan jasmani, bertambah ilmu dan berkah
rezeki. Dapat bertobat sebelu mati, mendapat rahmat ketika mati dan memperoleh keampunan setelah mati.
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Ya Allah, mudahkanlah kami dalam menghadapi sakratulmaut, dan hindarkanlah kami dari azab api neraka dan
mendapatkan keampunan ketika dihisab.

+ Rabbana latuzigh qulubana ba’da idzha daitaha wahablana minladunka rahmah, innaka antal

wahhab.

Ya Allah ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan setelah Engkau

tunjukkan kebenaran cahaya NurMu kepada kami. Karuniakanlah rahmat dari sisiMu karena sesungguhnya

Engkaulah pemberi rahmat. Ali Imron; 8

¢ Alloohumma arinal haqqo(n) haqqon warzuqnat tiba’ah; wa arinal bathila bathila(n) warzugnaj
tinabah.

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami bahwa yang benar adalah benar dan berikan kepada kami kekuatan dn

kemampuan untuk menjalankannya, serta tunjukkan bahwa yang salah adalah salah dan berikan kami

kekuatan dan kemampuan untuk meninggalkannya
¢ Robbanaa aatinaa mil ladunka rohmataw; wa hayyii” lanaa min amrinaa rosyadaa.

Ya Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang

lurus dalam urusan kami ini." (Q.S. Al-Kahfi: 10 — ashabul kahfi 6 — 29)
¢ Robbanaa aatina fid~dunyaa hasanah, wa fil aakhiroti hasanah ; wa ginaa adzaaban naar.

Ya Allah ya Tuhan kami, berikanlah kami kebaikan di akhirat dan hindarkan kami dari api neraka.
Subhaana robbika robbil ‘izzati ‘amma yashifuun, Wa salaamun ‘alal mursaliin, Wal hamdulillaahi
robbil ‘aalamiin.

Maha suci Tuhanmu yang mempunyai kemuliaan dari apa yang mereka sifatkan dan selamat sejahtera atas

sekalian Rasul-rasul yang diutus Tuhan. Segala pujian adalah untuk Tuhan Pengatur semesta alam.

AL FAATIHAH
Sholat rawatib ba’da Isya

ISYA =

QS Ali Imron : 102 — 105 ;|

» Yaa Ayyuhalladziina aamanut taqullooha haqqo tuqootihii ~ wa laa tamuutunna illaa wa antum
muslimuun.;

* Wa’tashimuu bi hablillaahi jamii’aw ,wa laa tafaroquu; wadzkuruu ni’matalloohi ‘alaikum idz
kuntum adaa-an ~ fa’allafa baina quluubikum,fa ashbahtum bi ni’matihii: ikhwaanaa ; wa kuntum ‘alaa
syafaa hufrotim minan naari~ fa anqodzakum minhaa; Kadzalika yubay-yinulloohu lakum aayaatihi
la’allakum tahtaduun.;

= Wal takun minkumu ummatuy yad’uuna ilaal khoiri,wa ya-muruunaa bil ma’ruufi,wa yanhauna
‘anil munkar; Wa ulaa-ika humul muflihuun.

102. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.

103. dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.

104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung.

QS Al Hasyr : 18 — 20

* Yaa ayyuhalladziina aamanut taqullooha

= wal tanzhur nafsum maa goddamat lighod(in);

= wat taqullooha inallooha khobirun bimaa ta’maluun; wa laa takuunu kalladziina nasullooha fa
ansahum anfusahum ~ ulaa-ika humul faasiquun;

Laa yastawi ashabun naari wa ashabul jannati/h ~ Ashabul jannati humul faa-izuun.

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

19. dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada
mereka sendiri. mereka Itulah orang-orang yang fasik.

20. tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni jannah; penghuni-penghuni jannah
Itulah orang-orang yang beruntung.

21. kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk
terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk
manusia supaya mereka berfikir.

22. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
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23. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang
Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki
segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.
24. Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul
Husna. bertashih kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.
TAROWIH 2 Roka’at 1
Lafazh muazin =Shollu sunnatat taroowiihi rok’ataini jamii’atan ~ rohimakulullooh
Jawaban Jama’ah = Ash sholaatu — laa ilaaha illallooh
QS 113 : Surat Al Falag=5
Qul a’uudzu bi robbil falag.;
Min® syarri maa kholaq.; Wa min® syarri ghoosiqin idzaa waqob.;
Wa min ? syarrin naffaatsaati fil ‘uqod.; Wa min ?syarri haasidiin idzaa hasad.
1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh,
2. dari kejahatan makhluk-Nya,
3. dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita,
4. dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul[1609],
5. dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki."”
[1609] Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihirnya membikin buhul-buhul dari tali lalu
membacakan jampi-jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke buhul tersebut.
QS 114 : Surat An Nass =6
Qul a’uudzu birobbin naas ;Malikin naas ; llaahin naas;
Min? syarril was-waasil khonnaas; alladzii yuwas-wisu fii shuduurin naas ; minal jinnati wan naas.
1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia.
2. raja manusia.
3. sembahan manusia.
4. dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi,
5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia,
6. dari (golongan) jin dan manusia.

TAROWIH 2 Roka’at 2
Lafazh muazin =Shollu sunnatat taroowiihi rok’ataini jamii’atan ~ rohimakulullooh
Jawaban Jama’ah = Ash sholaatu — laa ilaaha illallooh
QS 109 : Surat Al Kaafiruun = 6
Qul yaa ayyuhal kaafiruun; Laa a’budu maa ta’buduun;
Wa laa antum ‘aabiduuna maa a’bud; Wa laa anaa ‘aabidum maa ‘abattum;
Wa laa antum ‘aabiduuna maa a’bud. ; Lakum diinukum wa liya diin.
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,
2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.
3. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.
4. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.
6. untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."
QS 112 : Surat Al Ikhlash =4
Qul huwalloohu ahad.; Alloohush-shomad.;
Lam yalid wa lam yuulad.; Wa lam yakul lahuu kufuwan ahad.
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,
4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."
TAROWIH 2 Roka’at 3
Lafazh muazin =Shollu sunnatat taroowiihi rok’ataini jamii’atan ~ rohimakulullooh
Jawaban Jama’ah = Ash sholaatu — laa ilaaha illallooh
QS 97 : Surat Al Qodr =5
Innaa anzalnaahu fii lailatil godr ; Wa maa adrooka maa lailatul godr ;
Lailatul godri khoirum min alfi syahr ; tanazzalul malaa-ikatu war ruuhu fiihaa bi idzni robbihim min
kulli amr ; salaamun hiya hattaa mathla’il fajr.

1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan[1593].

2. dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu?

3. malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.

4. pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala
urusan.

5. malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar.
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[1593] Malam kemuliaan dikenal dalam bahasa Indonesia dengan malam Lailatul Qadr Yaitu suatu malam yang
penuh kemuliaan, kebesaran, karena pada malam itu permulaan turunnya Al Quran.
QS 108 : Surat Al Kautsar =3
Inna a’thoinaakal kautsar ;
Fa sholli li robbika wanhar;
Inna syaani-aka huwal abtar
1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.
2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah[1605].
3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah yang terputus[1606].
[1605] Yang dimaksud berkorban di sini ialah menyembelih hewan Qurban dan mensyukuri nikmat Allah.
[1606] Maksudnya terputus di sini ialah terputus dari rahmat Allah.
TAROWIH 2 Roka’at 4
Lafazh muazin = Shollu sunnatat taroowiihi rok’ataini jamii’atan ~ rohimakulullooh
Jawaban Jama’ah = Ash sholaatu — laa ilaaha illallooh
QS 95 : Surat At Tiin =8
Wat tiini waz zaituun(i); Wa thuuri siiniin(a); Wa haadzal baladil amiin ;
Lagod khoolagnal insaana fii ahsani tagwiim; Tsumma rodadnaahu asfala saafilin(a) ; Illal ladziina
aamanuu,wa ‘amilush-shoolihaati -fa lahum ajrun ghoiru mamnun
Fa maa yukadz-dzibuka ba’du biddin; Alaisalloohu bi ahkamil haakimin).
1. demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun[1587],
2. dan demi bukit Sinai[1588],
3. dan demi kota (Mekah) ini yang aman,
4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya .
5. kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka),
6. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya.
7. Maka Apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-
keterangan) itu?
8. Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?

[1587] Yang dimaksud dengan Tin oleh sebagian ahli tafsir ialah tempat tinggal Nabi Nuh, Yaitu Damaskus
yang banyak pohon Tin; dan zaitun ialah Baitul Maqdis yang banyak tumbuh Zaitun.
[1588] Bukit Sinai Yaitu tempat Nabi Musa a.s. menerima wahyu dari Tuhannya.
QS 103 : Surat Al ‘Ashr =3
Wal “aghr(i).;
Innal insaana lafii Khusr(in) ; illal ladzina aamanu,wa ‘amilush shoolihati,;
wa tawaashou bil haqqi,wa tawaashou bish shobr(i)
1. demi masa.
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.
DZIKIRAN SEBELUM KULTUM =
= Alloohumma innaka ‘afuwwwun Kkariim , tuhibbul ‘afwa fa’fu ‘annaa, yaa kariim 3x.
Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu anni’ (Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf
yang menyukai permintaan maaf, maafkanlah aku)
= Alloohuma inna nas-aluka ridhooka wal jannah ; wa na’uudzubika min sakhothika wan naar 3x
Ya ALLAH, aku/kami memohon dari-Mu keredhaan-Mu dan Syurga. dan aku/kami berlindung dengan-Mu
dari kemurkaan-Mu dan api neraka

A’uudzu billaahi minasy syaithoonir rojiim. Bismillaahir ronmaanir rohiim. Alhamdulillaahi robbil
‘aalamiin.

Alloohumma sholli wa saliim wa baarik ‘alaa rosuulika nabiyyil ummiyi Muhammadin (sholaaloohu
"alaihi was salaam)

e Allaahummaghfir lil : muslimiina wal muslimat, wal mu’miniina wal mu’minaat, wal ahyaai minhum
wal amwaat — innaka samii’un goriibun mujiibul da’wati , yaa qodhiyal haajaat.
o Robbanaa aatina fid~dunyaa hasanah, wa fil aakhiroti hasanah ; wa ginaa adzaaban naar.

Subhaana robbika robbil ‘izzati ‘amma yashifuun,
Wa salaamun ‘alal mursaliin,
Wal hamdulillaahi robbil ‘aalamiin.

WITIR 2 Roka’at 1
Lafazh muazin = Shollu sunnatal witri tsalatsa rok’ataini jamii’atan ~ rohimakulullooh
Jawaban Jama’ah = Ash sholaatu — laa ilaaha illallooh




Rakaat 1 =

QS 87 : Surat Al A’laa=19

Sabbihis ma robbikal a’laa;

Alladzii kholago fa sawwaa; Wal ladzii goddaro fa hadaa ;

Wal ladzii akhrojal mar’aa ; Fa ja’alahuu guts~tsaa an ahwa;

Sanugri-uka fa laa tansaa ; ~ illaa maa-syaa Allooh.

Innahu ya’lamul jahro wa maa yakhfaa ;

Wa nuyassiruka lil yusroo;Fa dzakkir inna fa’atidz dzikroo ;

Sayadz dzakkaru may yakh-syaa;

Wa yatajannabuhal asy-qoo;Alladzii yashlan naarol kubroo;

Tsumma laa yamuutu fiha wa laa yahyaa ;

Qod aflaha man tazakkaa ; Wa dzakarosma robbi fa shollaa ;

Bal tu’siruunal hayaatad dunyaa ; Wal aakhirotu khoiruw wa abqoo;

Inna haa-dzaa lafish shuhufil uulaa ; Shuhufi ibroohiima wa muusaa

. sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi,

. yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya),

. dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk,

. dan yang menumbuhkan rumput-rumputan,

. lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman.

. Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) Maka kamu tidak akan lupa,

. kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi.

. dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah[1571],

. oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat,

10. orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran,

11. dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya.

12. (yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka).

13. kemudian Dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.

14. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman),

15. dan Dia ingat nama Tuhannya, lalu Dia sembahyang.

16. tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi.

17. sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.

18. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab yang dahulu,

19. (yaitu) Kitab-Kitab lbrahim dan Musa

[1571] Maksudnya: jalan yang membawa kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.
88 Ghosiyah : 1 - 26
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Hal ataaka hadiitsul ghoosyiyah;

[l Wujuuhuy yauma ‘idzin khoosyi’ah; ‘Aamilatun naashibah; Tash-laa naaron haamiyah; Tusqoo min

‘ainin aaniyah; Laisa lahum thoo’aa mun illaa min dhoori’; Laa yusminu wa laa yughnii min juu’;

[l Wujuuhuy yauma ‘idzin naa’imah; Li sa’yihaa roodhiyah ; Fii jannatin ‘aaliyah ; Laa tasma’u fiihaa laa
ghiyah; Fiihaa ‘ainun jaariyah; Fiihaa sururum marfu’ah; Wa akwaabum mau dhuu’ah; Wa namaariqu

mash-fuufah; Wa zaroobiyyu mabtsuutsaah;

[l Afalaa yanzhuruuna ilal ibili kaifa khuliqot ; Wa ilas samaai kaifa rufi’at ; Wa ilal jibaali kaifa nushibat

: Wailal ardhi kaifa suthihat;

U Fa dzakkir innamaa anta mudzakkir ; Lasta ‘aBihim bimushoithir; Illaa man tawallaa wa kafar ; Fa

yu’adz-dzibuhullohul ‘adzaabal akbar; Inna ilainaa iyaabahum ; Tsumma inna ‘alaina hisaabahum
1. sudah datangkah kepadamu berita (Tentang) hari pembalasan?

2. banyak muka pada hari itu tunduk terhina,

3. bekerja keras lagi kepayahan,

4. memasuki api yang sangat panas (neraka),

5. diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas.

6. mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri,

7. yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.

8. banyak muka pada hari itu berseri-seri,

9. merasa senang karena usahanya,

10. dalam syurga yang tinggi,

11. tidak kamu dengar di dalamnya Perkataan yang tidak berguna.

12. di dalamnya ada mata air yang mengalir.

13. di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan,

14. dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya),

15. dan bantal-bantal sandaran yang tersusun,

16. dan permadani-permadani yang terhampar.

17. Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia diciptakan,
18. dan langit, bagaimana ia ditinggikan?



19. dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?

20. dan bumi bagaimana ia dihamparkan?

21. Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.

22. kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka,

23. tetapi orang yang berpaling dan kafir,

24. Maka Allah akan mengazabnya dengan azab yang besar.

25. Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka,

26. kemudian Sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka.
Rakaat 2 =

QS 109 : Surat Al Kaafiruun =6

Qul yaa ayyuhal kaafiruun; Laa a’budu maa ta’buduun;

Wa laa antum ‘aabiduuna maa a’bud; Wa laa anaa ‘aabidum maa ‘abattum;

Wa laa antum ‘aabiduuna maa a’bud. ; Lakum diinukum wa liya diin.
Rakaat 3 =

QS 112 : Surat Al Ikhlash =4

Qul huwalloohu ahad.; Alloohush-shomad.;

Lam yalid wa lam yuulad.; Wa lam yakul lahuu kufuwan ahad.

QS 113 : Surat Al Falag =5

Qul a’uudzu bi robbil falaq.;

Min® syarri maa kholaqg.; Wa min® syarri ghoosiqin idzaa waqob.;

Wa min ? syarrin naffaatsaati fil ‘uqod.; Wa min °syarri haasidiin idzaa hasad.

QS 114 : Surat An Nass =6

Qul a’uudzu birobbin naas ;Malikin naas ; llaahin naas;

Min? syarril was-waasil khonnaas; alladzii yuwas-wisu fii shuduurin naas ; minal jinnati wan naas.

Do’a =

Subbuuhun,quddusun-Robbuna, wa robbul malaaikati wa ruuh.;

= Alloohuma inna nas-aluka ridhooka wal jannah ; wa na’uudzubika min sakhothika wan naar 3x

= Alloohumma innaka ‘afuwwun kariim; tuhibbul ‘afwa—fa ¢ fu’annaa yaa kariim.

*  A’uudzu billaahi minasy syaithoonir rojiim. Bismillaahir rohmaanir rohiim. Alhamdulillaahi robbil
‘aalamiin.

= Hamdagy syaakiriin,hamdan naa’imiim, hamdan yuwaffii ni’amahu, wa yukaafi (-u) maziidah.

= Yaa Robbanaa lakal hamdu kammaa yambaghii li jalaali wajhika, wa azhiimi,wa kariimi sulthoonik.

= Alloohumma sholli wa saliim wa baarik ‘alaa rosuulika nabiyyil ummiyi Muhammadin (sholaaloohu
‘alaihi was salaam)

Alloohumma taqobbal minna: sholaatanaa,wa shiyaamanaa,wa rukuu’anaa, wa sujuudanaa,wa

qu’udanaa,wa tadloru’anna,wa takhosy~syu’anaa,wa ta’abbudanaa, wa tammim taq shiironaa - yaa

Alloh, yaa robbal ‘aalamiin.

Allahumma inna nas’aluka imanan da’iman wa nas’aluka qalban khasyi’an wa nas’aluka ’ilman nafi’an wa
nas aluka yaginan shodiqgan wa nas’aluka amalan shalihan, wa nas’aluka dinan gayyiman wa nas’alukal-"afwa
wal-‘afiyah, wa nas’aluka tamamal ’afiyah, wa nas’alukasy-syukra ’alal-’afiyah, wa nas’alukal-ghina ’an
syirarin-nas.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadaMu iman yang tetap, hati yang khusyu’, ilmu yang bermanfaat,
keyakinan yang benar, amal yang shalih, agama yang lurus, ampunan dan afiat, kesempurnaan afiat, syukur
terhadap afiat, dan terhindar dari orang-orang yang jahat.

Allahumma rabbana tagabbal minna shalatana wa shiyamana wa giyamana wa takhasysyu'ana wa
tadharru’ana wa ta’abbudana wa tammim tagshirana, ya Allah, ya Allah, ya Allah, ya arhamar rahimin.

Ya Allah, Tuhan kami, terimalah shalat kami, puasa kami, ibadah malam kami, kekhusyu’an kami, ketundukan
kami, ibadah kami, dan sempurnakanlah kekurangan kami, ya Allah, ya Allah, ya Allah, wahai yang Maha
Pengasih di antara yang pengasih.

Wa shallallahu “ala khairi khalgihi sayyidina Muhammadin wa ‘ala alihi wa sha_hbihi ajma in, wal-hamdu
lillahi rabbil-alamin. Alfatihah.

Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada makhluk terbaik-Nya, junjungan kami, Nabi Muhammad,
beserta keluarga dan para sahabatnya, dan segala puji milik Allah, Tuhan sekalian alam.”

Robbanaa aatina fid~dunyaa hasanah,wa fil aakhiroti hasanah ; wa ginaa adzaaban naar.
Subhaana robbika robbil ‘izzati ‘amma yaghifuun,
Wa salaamun ‘alal mursaliin,
Wal hamdulillaahi robbil ‘aalamiin.
DO”A PUASA =
Bismillaahir rohmaanir rohiim.~ Nawaitu Shouma ghodin ~ an’ada-i ~ fardhi syahri ~ Romadhoona ~
hadzihis sanati ~ (fardho) lillaahi ta’aalaa.~ ; laa Haula ~ wa laa quwwata ~ illaa billaahil ‘aliyyil azhiim
SHOLAWAT SALAMAN =
Alloohumma shoolli ‘alaa muhammad, Yaa Robbi sholli ‘alaihi wa sallim.




